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Absrak—Peminatan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan secara daring (dalam jaringan) kian meningkat guna 

memastikan keterjangkauan dalam mengakses pendidikan. 

Sejak menyebarnya Coronavirus (Covid-19), sistem pendidikan 

di seluruh negara beralih ke sistem pembelajaran daring baik 

dari SD, hingga tingkatan Perguruan Tinggi. Makalah ini 

mengkaji literatur terkait dengan pembelajaran yang terjadi 

pada masa pandemi. Dengan menggunakan metode Scoping 

Review, literatur didapatkan dari basis data yaitu website 

Proquest, Science direct, dan google scholar. Selanjutnya 

literatur dipetakan dalam beberapa elemen tertentu sehingga 

mendapatkan 30 literatur yang sesuai. Tujuan dari makalah ini 

adalah memberikan ulasan terkait proses pembelajaran yang 

terjadi selama pandemi. Secara keseluruhan pelaksanaan 

pembelajaran di masa pandemi membawa dampak positif 

terhadap keberlangsungan pendidikan di berbagai negara, 

namun beberapa faktor harus dipertimbangkan agar proses 

pembelajaran selama pandemi lebih efektif, kemudian 

beberapa saran telah diutarakan untuk penelitian lebih lanjut. 

Kata kunci—Online Learning, pembelajaran daring, 

COVID-19. 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 mengejutkan seluruh dunia dan 
berdampak pada semua lapisan masyarakat. Dalam hitungan 
hari, sebagian besar institusi pendidikan memutuskan untuk 
menunda kegiatan pembelajaran. Perubahan yang masif ini 
menjadi tekanan besar bagi semua stakeholder yang terlibat 
dalam proses pendidikan yang sedang berlangsung, tetapi di 
lain sisi juga merupakan kesempatan bagi para pendidik dan 
siswa untuk merasakan pendidikan yang diselenggarakan 
daring (dalam jaringan), secara penuh pertama kalinya [1]. 
Pendidikan menjadi suatu darma yang harus dilaksanakan 
guna mempersiapkan warga negara yang memiliki SDM 
yang unggul. Peminatan akan pembelajaran yang dilakukan 
secara daring kian meningkat, salah satunya guna untuk 
memastikan keterjangkauan dalam mengakses pendidikan.  

Dewasa ini pembelajaran daring yang kita kenal adalah 
kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet 
dengan fleksibilitas, aksesibilitas, konektivitas, dan 
kapabilitas untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran [3]. Dalam pembelajaran daring, kegiatan 
belajar mengajar dapat dilakukan secara sinkron dan 
asinkron. Selain biaya rendah, efektivitas dan kesempatan 
belajar yang sangat luas menjadi suatu daya tarik dalam 
penyelenggaraan pembelajaran secara daring. Selain itu, 
pembelajaran daring merupakan pendekatan fleksibel, yang 
memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran dan 
mengakses kursus pada waktu dan lokasi yang berbeda. Hal 

yang tak kalah penting, pembelajaran daring memungkinkan 
pembelajaran yang dilakukan secara individual. Siswa dapat 
memanfaatkan perangkat komunikasi dan komputer, serta 
perangkat lunak dan internet sebagai media pembelajaran, 
dimana pengajaran akan disesuaikan dengan kebutuhan 
setiap individu [4].  

Pembelajaran daring sebelumnya sudah diterapkan di 
beberapa institusi pendidikan, namun tidak sebagai metode 
pembelajaran yang utama. Pembelajaran daring dilaksanakan 
sebagai penunjang dalam membantu berjalannya kegiatan 
pembelajaran konvensional yang ada. Meningkatnya 
penyebaran Covid-19 yang sangat pesat sekarang ini, 
menyebabkan pembelajaran daring menjadi fokus utama agar 
kegiatan pembelajaran dapat tetap terlaksanakan, serta 
menggantikan seluruh skema pembelajaran tatap muka 
kedalam pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan 
beberapa sekolah membutuhkan penyesuaian khusus 
terhadap perubahan yang masif ini. 

Penelitian terkait pembelajaran daring di masa pandemi 
sudah banyak dilakukan, beberapa kelebihan dan kekurangan 
juga telah dipaparkan. Seperti pada penelitian yang dilakukan 
oleh [1], menyebutkan bahwa salah satu kendala 
penyelenggaraan pembelajaran daring adalah kurang 
stabilnya jaringan atau koneksi, apalagi bebapa wilayah di 
Indonesia bahkan susah dalam mengakses internet. Selain itu 
banyak sekali bidang ilmu yang membahas tekait 
pembelajaran daring di masa pandemi, antara lain bidang 
kesehatan, hukum, sains, religi dan lain sebagainya. Fokus 
penelitiannya pun beragam, seperti presepsi siswa, motivasi, 
dan penilaian. 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan riset terkait 
Berdasarkan temuan-temuan yang disebutkan sebelumnya, 
penulis memfokuskan tinjauan literatur ini pada Apa saja 
fokus penelitian yang dilakukan terkait pembelajaran daring 
di masa pandemi, serta penelitian dan metode yang 
digunakan. Oleh karena itu, dengan adanya makalah ini dapat 
memberikan tinjauan terhadap temuan-temuan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran daring, khususnya disaat pandemi 
COVID-19 seperti saat ini. Studi ini dapat dijadikan acuan 
dalam pengembangan pembelajaran daring yang sudah ada 
dengan mempertimbangkan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis 
melakukan kajian terhadap literatur-literatur yang sudah 
dipublikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan penelitian untuk membantu kita 
memahami penerapan pembelajaran daring dalam berbagai 
bidang ilmu. 
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II.      METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Scoping Review 

dalam menyusun langkah-langkah dalam penelitian. Metode 

ini dipilih karena desain penelitian ini dapat digunakan 

dengan beragam sumber serta ruang lingkup topik yang luas. 

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan PRISMA flow 

diagram untuk menjelaskan rincian literatur yang 

diidentifikasi dari hasil pencarian pada basis data, filterisasi, 

total literatur yang memenuhi kriteria, dan total literatur yang 

akan diikutsertakan untuk tinjauan menyeluruh. 

2.1 Research Question 

Pertanyaan penelitian digunakan sebagai acuan dalam 

pencarian artikel, adapun pertanyaan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

- RQ1: Jenis penelitian dan metode apa yang 
digunakan? 

- RQ2: Apa saja fokus penelitian terkait pembelajaran 
di masa pandemi? 

2.2 Tahapan Analisis 

2.2.1 Identification 

Pada tahapan ini, peneliti mengidentifikasi sumber-

sumber yang relavan terhadap topik penelitian melalui 

database penelitian. Hasil pencarian menghasilkan 66 

temuan literatur yang relevan dengan topik pembelajaran 

di masa pandemi. 

2.2.2 Screening 

Pada tahap ini, literatur yang didapatkan diseleksi dengan 

membaca abstrak dan kesimpulan. Agar lebih spesifik, 

literatur dianalisis berdasarkan beberapa elemen seperti 

jenjang pendidikan, pelajaran, negara dilaksanakannya 

penelitian, instrumen penelitian (apakah menggunakan 

wawancara, atau survey), metodologi yang digunakan 

(kualitatif, kuantitatif, campuran), metode analisis, variabel 

yang digunakan, dan fokus penelitian 

2.2.3 Included 

Marupakan jumlah akhir literatur yang digunakan 

dalam penelitian ini. Dari analisis tersebut didapatkan 30 

literatur yang memiliki informasi yang cukup mengenai 

pembelajaran di masa pandemi. 

 

 
Gambar 1. Flow diagram PRISMA 

2.2 STRATEGI PEMILIHAN LITERATUR 

Literatur yang digunakan adalah keluaran tahun 2020-

2021. Selain itu periode pencarian literatur dimulai dari bulan 

Februari-Maret 2021. Basis data yang digunakan dalam 

pencarian literatur adalah website Science Direct 

(https://www.sciencedirect.com), Google Scholar 

(https://scholar.google.com), dan Proquest 

(https://www.proquest.com).  Adapun kata kunci yang 

digunakan oleh penulis dalam pencarian di portal Google 

Scholar adalah adalah ”E-Learning”, Dampak Covid-19, dan 

pendidikan. Kata kunci E-learning dimaksudkan agar 

literatur yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pembelajaran secara daring dapat tersaring. Pada portal 

Science Direct dan Proquest, penulis menggunakan kata 

kunci, “E-Learning”, “Virtual Learning”, “Online learning”, 

“Covid-19” dan “remote learning”. Untuk mendapatkan hasil 

yang lebih spesifik, penulis juga mengkombinasikan 

beberapa kata kunci dan melakukan penyaringan yaitu 

sebagai berikut: 
     TABEL 1. TABEL STRATEGI PEMILIHAN LITERATUR 

Kata kunci Kombinasi kata 
kunci pada portal 
Science Direct  

Kombinasi kata kunci pada 
portal Proquest 

E-Learning E-Learning OR 
Online learning 
AND COVID-19 

E-Learning OR Online 

learning AND COVID-19 

 

Filter: 
Kategori: Proceeding, Jurnal. 
thesis 

Online 
learning 

Virtual 
Learning  

Virtual Learning 
AND COVID 19 

Virtual Learning AND 

COVID 19 

 

Filter: 
Kategori: Proceeding, Jurnal, 
thesis 

Remote 
Learning 

Remote Learning 
AND COVID-19 

Remote Learning AND 

COVID-19 

 

Filter: 
Kategori: Proceeding, Jurnal, 
thesis 

Dampak 
covid-19 

- - 

Pendidikan - - 

 

III. BINGKAI ANALISIS 

Berdasarkan 30 literatur yang telah dianalisis, maka 
langkah selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap literatur 
yang telah dipilih. Literatur dipetakan berdasarkan jenjang 
pendidikan, pelajaran, negara, instrumen penelitian, metode 
analisis, variabel, dan fokus penelitian. Dalam tahapan 
bingkai analisis, langkah pertama adalah meninjau dari segi 
abstrak dan kesimpulan, apakah literatur yang terpilih sudah 
sesuai tujuan yang ingin dicapai penulis atau belum, sehingga 
proses analis dapat dipercepat dan dengan hasil yang akurat. 
Selain itu juga tinjauan dilakukan pada bab metodologi, guna 
mendapatkan informasi yang lebih lengkap terkait metode 
yang digunakan, karena beberapa literatur tidak 
mencantumkannya di abstrak maupun pada kesimpulan. 
Pemetaan hasil dari kajian literatur ditampilkan pada tabel 
yang telampir. 
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TABEL 2. KAJIAN PUSTAKA 

Literatur Pend Negara Instrumen 
penelitian 

Metode 
analisis 

Fokus 
penelitian 

[4] UG Yordan
ia 

OS LBR Factors 

[5] ES Malays
ia 

OBS, PS NVIVO 
12 

Issues 

[6] UG South 
Korea 

PS, QUAL TA Percept 

[7] UG,
G 

Cross 
Countr
y 

OBS, 
QUAN, 
QUAL 

TAM Percept 

[8] UG Pakista
n and 
Brunei 

OS UV, 
MLR 

Assess and 
compare 

[9] HS indone
sia 

OS SM Percept 

[10] UG,
PG,E
S 

Northe
ast 
states 
of India 

OS Cronbac
h’s 
alpha, 
KMO, 
Bartlett’
s Test 

Identify 

[11] ES Indone
sia 

OS SM Effect 

[12] ES Indone
sia 

OS, 
QUAN, 
QUAL 

SM Effect 

[13] HS Indone
sia 

compariso
n 

Paired 
Sample 
t-Test 

Effect 

[14] UG jordan OS, 
QUAN, 
QUAL 

SSPS Evaluate 

[15] UG Arab 
saudi 

compariso
n 

PBL Impact and 
Assess 

[1] UG Uni 
emirat 
arab 

QUAL open 
coding 

Attitude 

[16] UG india OS SM Factors 

[17] HS Indone
sia 

PS, 
QUAL, 
Interview 

SM  
Planning 

[18] UG china Log Chi-
square 
test, 
SSPS 

Assess 

[19] UG Arab 
saudi 

OS SSPS Strategy 

[20] UG Amerik
a 

OS The 

Pearson 

x2 test, 

post hoc 

pairwise 

Fisher, 

T-test 

 
 

Identify 

[21] UG Arab 
Saudi 

OS IS, MLR Accept and 

Percept 

[22] HS indone
sia 

OBS AC Method 

[23] HS Indone
sia 

DL Kemmis 

& Mc 

Taggart 

Mot 

[24] HS Indone
sia 

QUAL, 
Interview 

Desk Method 

[25] UG Yordan
ia 

OS SPSS Evaluate 

[26] ES Indone
sia 

QUAL, 
PS, 
Interview 

Desk Method 

[27] G nigeria PS MLR, 

ANOVA 

Identify 

variable 

[28] UG Israel OS (WSI) Review 

[29] UG,
PG,P
h.D 

india OS Tastle 

and 

Wierma

n 

Percept 

[30] 
 

PG malays
ia 

Feedback  

T&L 

 

Method 

[31] UG Turki QUAN Pearson 

Correlati

on, 

regressio

n 

Attitude 

[3] UG Indone
sia 

Interview, 
OS 

Miles & 
Huberm

an 

Implementa
tion 

[32] UG Indone
sia 

OS PLS-

SEM 

Factors 

G: Graduate; UG: Undergraduate; PG: Post graduate; HS: High School; JHS: 

Junior high school; Resp: Respon; Effect: Effectiveness; Comf: Comfort; 

Cap; capability; Fac: Facility; Net: Network; Comm: Commitment; Percept: 

Perceptions; IS: Inferential Statistics; TQ:Tutor quality; PQ: Perceived 

usefulness; FC: Facilitating conditions; AC:Achievement Criteria; DL: 

Discovery Learning; ADV: Advantages; EXP: Experience; INT: Interaction; 

SEV: Socioeconomic, ϒ:Compliance; LS: Limitation; DS: Design; IM: 

Implementation; PBL:Problem Based Learning; OS: Online Survey; GN: 

Gender; ACC: Accessibility; Attend: Attendance; TA: Thematic Analysis; 

SA: Satisfaction; Mot: Motivation; LBR: Logistic Binary regression; UV: 

Univariate; MLR: Multivariate linear regression; PS: Purposive sampling; 

TAM: Technology acceptance model; CE: Cognitive Engagement; QUAN: 

Quantitative; QUAL: Qualitative; T&L: Teaching and learning, SM: Survey 

Method, Desk: Descriptive. 

 

IV. HASIL ANALISIS  

A. Hasil analisis 

Analisis yang telah dilakukan pada literatur terkait 
pembelajaran selama pandemi ditinjau dari beberapa elemen. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian terkait 
pembelajaran yang dilakukan secara daring banyak dilakukan 
oleh jenjang pendidikan sarjana atau Undergraduate. 

 

 

Gambar 2. Diagram jenjang pendidikan 
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Selain itu juga beberapa literatur melakukan studi dengan 
berbagai tingkatan pendidikan, hal ini dilakukan untuk 
penelitian dengan fokus untuk mengetahui persepsi siswa 
terkait pembelajaran daring di masa pandemi. 

 

Gambar 3. Diagram fokus penelitian 

Diagram diatas menunjukkan fokus penelitian 
pembelajaran daring selama pandemi, yaitu membahas 
terkait Factors (faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran), Issues (masalah yang dihadapi selama 
pembelajaran daring), Percept (persepsi siswa), Assess and 
compare (penilaian yang kemudian dibandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesudah pembelajaran daring), Identify 
(mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi 
pembelajaran daring), effect (efek dan efektivitas 
pembelajaran daring), evaluasi, Impact and assess (dampak 
pembelajaran daring), Attitude (sikap) terhadap pembelajaran 
daring), Planning (rencana yang digagas dalam mengusung 
pembelajaran daring), Method (metode pembelajaran daring), 
Mot (studi terkait motivasi siswa selama pembelajaran 
daring), Implementation (studi terkait implementasi 
pembelajaran daring). Selanjutnya untuk mendukung 
penelitian, beberapa instrumen yang digunakan adalah online 
survey, observasi, sampling, dan wawancara. Selain itu juga 
beberapa penelitian yang berfokus terhadap metode 
pembelajaran yang menggunakan tools tertentu 
menggunakan instrumen Log. Log merupakan catatan yang 
merekam segala aktifitas yang dilakukan terhadap suatu 
aplikasi dijalankan. Data log ini digunakan untuk 
menganalisa kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran. 

 

Gambar 4. Diagram instrumen penelitian 

 Selanjutnya seperti yang ditampilkan pada gambar 
dibawah, metode analisis yang sering digunakan adalah 
SPSS, Multivariate Linear Regression (MLR), Paired Sample 
T-Test, dan The Pearson x2 test. 

 

Gambar 5. Diagram metode analisis 

Beberapa mata pelajaran yang digunakan dalam 
penelitian juga beragam, seperti bidang hukum, biologi, 
fisika medis, pertanian, olahraga, sejarah, farmasi, agama, 
bahasa, arsitektur, matematika, sains, dan kesehatan. Dalam 
tinjauan ini bidang kesehatan lebih banyak dibahas oleh 
peneliti. Hal tersebut dikarenakan sektor kesehatan salah satu 
dari sektor yang sangat terdampak adanya penyebaran virus 
Covid-19. Dalam pengertian medis, Virus Covid-19 adalah 
virus yang mempengaruhi sistem pernafasan dan bersifat 
menular. Meskipun merupakan jenis virus yang akan sembuh 
sendirinya setelah rentan waktu yang telah diketahui dan 
melakukan isolasi mandiri. Namun berbeda ketika pasien 
memiliki penyakit kronis yang sudah dimiliki sebelum 
terjangkit virus, hal tersebut memicu semakin parahnya 
penyakit yang diderita, sehingga harus dilarikan ke rumah 
sakit. Meningkatnya penyebaran virus setiap harinya 
membuat rumah sakit penuh dengan pasien Covid-19. 
Tenaga medis membutuhkan APD yang banyak dan lengkap 
guna menangani penyakit pasien dan mengindari tertularnya 
virus. Bidang kesehatan memiliki banyak cabang konsentrasi 
daripada bidang keilmuan lainya seperti bidang neurologi, 
optometri, bidang spesialis dan sebagainya. Sehingga akan 
banyak peneliti melakukan penelitian dibidang kesehatan. 

 

Gambar 6. Bidang studi 

B. Diskusi 

RQ1: Jenis penelitian dan metode apa yang digunakan?  

Setelah dilakukan kajian sebanyak 30 literatur, hasil 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan dari masing-
masing elemen. Pada elemen metode, paling banyak 
digunakan adalah metode kualitatif dan juga sebanyak 
38.10% instrumen yang digunakan adalah Online survey. Hal 
ini dikarenakan keadaan pandemi sekarang ini, guna 
mengurangi kontak yang terjadi, namun data tetap dapat 
dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan 
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instrumen online survey beberapa keuntungan adalah 
mengurangi sampah angket yang dulunya disebarkan untuk 
pengisian survey, juga sangat efektif dalam pengambilan data 
pada masa pandemi saat ini. Selain itu metode analisis yang 
paling banyak digunakan adalah SPSS dan menggunakan 
analisis sederhana. Disamping itu fungsi regresi juga banyak 
digunakan oleh peneliti dalam pengolahan data. 

RQ2: Apa saja fokus penelitian terkait pembelajaran di 
masa pandemi? 

Kita tahu Kita tahu bahwasanya perubahan sistem 
pembelajaran dari konvensional atau tatap muka yang beralih 
ke pembelajaran secara daring secara penuh mempengaruhi 
banyak aspek dan tatanan dalam pendidikan. Meskipun 
pembelajaran daring merupakan solusi yang sangat tepat dan 
memberikan dampak positif terhadap sistem pendidikan, 
namun beberapa faktor juga perlu dipertimbangkan seperti 
halnya persepsi atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
daring. Sebanyak 5 literatur [6][9][29][14][10], yang dikaji 
membahas terkait persepsi siswa. Metode pembelajaran 
daring yang dilakukan secara masif saat ini merupakan hal 
yang pertama terjadi di seluruh dunia, tidak hanya siswa 
dipaksa belajar secara daring, interaksi antar sesama juga 
dibatasi, sehingga hal ini berpengaruh terhadap kondisi anak, 
yang kemudian menyebabkan menurunnya motivasi dalam 
belajar dan berdampak pada prestasi anak.  

Beberapa kendala dan tantangan anak dalam 
melaksanakan pembelajaran daring antara lain lingkungan 
belajar yang kurang kondusif [33], infrastruktur yang kurang 
memadai, keterbatasan perangkat elektronik juga 
mempengaruhi daya tangkap anak terhadap materi yang 
diberikan. Oleh karena itu penting bagi instansi mengetahui 
kondisi masing-masing siswanya, apakah sudah siap dalam 
melaksanakan pembelajaran secara daring. Dalam hal ini 
pemberian umpan balik sangat bermanfaat di setiap 
pembelajaran yang jadwalkan sehingga instansi mengetahui 
bagaimana penerimaan anak terkait mata pelajaran tersebut 
secara spesifik, sehingga dalam pengadaan perbaikan jauh 
lebih efektif dan tepat sasaran. Selain itu pemanfaatan 
platform sebagai media pembelajaran secara masif dilakukan 
demi keberlanjutannya kegiatan belajar mengajar, meskipun 
demikian banyak siswa yang tidak memiliki sumber daya 
teknologi memadai, yang berkaitan dengan kondisi fasilitasi 
khususnya internet [32], terutama di daerah pelosok. 
Tantangan dalam konteks metode pembelajaran, serta 
pemilihan platform pembelajaran yang tepat menunjukkan 
area yang harus lebih diperhatikan. Pembelajaran daring 
dianggap efektif untuk pembelajaran yang bersifat teori 
namun masih banyak kekurangan dan ketidakpuasan siswa 
terhadap penerapan pembelajaran daring pada mata pelajaran 
praktikum[34]. Selain itu kendala terbesar dalam 
penyelenggaraan pembelajaran daring adalah jaringan atau 
koneksi[35]. Tidak meratanya pembangunan infrastruktur 
membuat siswa yang berada pada lokasi-lokasi tertentu 
kesulitan dalam mengakses materi pelajaran dan mengikuti 
kelas secara daring, sehingga pentingnya memilih platform 
yang tepat oleh pihak sekolah sebagai media pembelajaran. 
Beberapa media atau aplikasi penunjang pembelajaran tidak 
bisa diakses secara penuh oleh siswa dikarenakan kebutuhan 
bandwidth yang tinggi namun tidak selaras dengan 
ketersediaan jaringan, oleh karenanya beberapa wilayah di 
indonesia dalam menjalankan pembelajaran daring masih 
terkendala. Disamping itu faktor penerimaan teknologi juga 
berbeda-beda tergantung jenjang pendidikan, bagi anak yang 

berada pada kelas Sekolah Dasar dan kelas Sekolah 
Menengah Pertama, teknologi menjadi hal baru, siswa masih 
dalam masa berkembang dan bereksplorasi, sehingga 
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran harus 
dengan bimbingan guru atau orang tua. 

V. KESIMPULAN  

Penelitian ini menggambarkan sejauh mana penerapan 
pembelajaran daring dalam berbagai bidang ilmu. 
Pembelajaran daring membawa dampak positif terhadap 
keberlanjutan pendidikan di seluruh negara. Sejak 
ditetapkannya covid-19 sebagai pandemi, pembelajaran 
daring menjadi fokus utama pemerintah dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Temuan ini mencerminkan 
bahwa pembelajaran daring saat ini dinilai efektif untuk 
menggantikan pembelajaran secara konvensional, namun 
beberapa faktor terkait penyelenggaraan pembelajaran harus 
tetap diperhatikan. Selanjutnya dari hasil analisis diatas 
diketahui bahwa dominasi penelitian dikalangan akademik 
adalah bidang kesehatan dan penelitian banyak dilakukan di 
perguruan tinggi atau universitas. Penelitian dengan fokus 
presepsi siswa juga sangat dominan mengingat pandemi ini 
merupakan fenomena pertama yang mengubah tatanan 
pendidikan yang ada. Selain itu survey online palign banyak 
digunakan dalam pencarian data. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah 
melakukan banyak studi terkait bagaimana pembelajaran 
yang bersifat praktik diterapkan dengan metode 
pembelajaran daring, sehingga peneliti dapat mengetahui 
apakah implementasi pembelajaran yang bersifat praktik 
sudah efektif dimasa pandemi terutama pada tingkatan SD 
dan SMP. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan 
terkait perbedaan pelaksanaan pembelajaran di wilayah yang 
susah dijangkau internet dengan wilayah yang mudah 
dijangkau oleh internet guna memastikan pendidikan 
terselenggara secara merata. 
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